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ABSTRAK 

Densitas kandang merupakan salah satu faktor manajemen yang berperan 

penting dalam menentukan performa pertumbuhan dan tingkat keseragaman 

(uniformity) ayam fase starter pada sistem pemeliharaan. Fase starter merupakan 

periode kritis pertumbuhan ayam yang memerlukan pengaturan lingkungan dan 

ruang gerak optimal, terutama pada sistem kandang closed house yang 

memungkinkan pengendalian suhu, kelembapan, dan sirkulasi udara secara 

terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbedaan 

densitas 379 cm²/ekor dan 450 cm²/ekor terhadap pertumbuhan bobot badan dan 

uniformity ayam umur 6–11 minggu. Materi penelitian menggunakan ayam fase 

starter yang dipelihara dalam kandang closed house tipe baterai H berukuran 

panjang 120 cm × lebar 60 cm (7.200 cm²) dengan dua perlakuan densitas, 

masing-masing 57 ekor (379 cm²/ekor) dan 48 ekor (450 cm²/ekor), menggunakan 

metode kuantitatif dengan analisis Independent Sample T-test untuk bobot badan 

dan analisis deskriptif untuk uniformity. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

densitas 450 cm²/ekor menghasilkan bobot badan rata-rata lebih tinggi (751,2 g) 

serta memiliki nilai uniformity lebih baik (93,10%), meskipun secara statistik 

tidak menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan pada taraf 1%. Dapat 

disimpulkan bahwa densitas 450 cm²/ekor memberikan kondisi pemeliharaan 

yang lebih optimal dalam mendukung pertumbuhan dan keseragaman ayam fase 

starter di kandang closed house. 

 

Kata kunci: densitas, ayam fase starter, bobot badan, uniformity, closed house 

 

ABSTRACT 

Stocking density is one of the key management factors influencing growth 

performance and uniformity of starter-phase chickens in poultry production 

systems. The starter phase is a critical period of growth that requires optimal 

environmental control and adequate space allowance, particularly in a closed 

house system that enables regulation of temperature, humidity, and air circulation. 

This study aimed to analyze the effect of different stocking densities, 379 cm²/bird 

and 450 cm²/bird, on body weight growth and uniformity of chickens aged 6–11 

weeks. The research material consisted of starter-phase chickens reared in a closed 
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house system using H-type battery cages measuring 120 cm × 60 cm (7,200 cm²), 

with two density treatments: 57 birds (379 cm²/bird) and 48 birds (450 cm²/bird). 

A quantitative method was applied using an Independent Sample T-test for body 

weight analysis and descriptive analysis for uniformity evaluation. The results 

showed that the density of 450 cm²/bird produced a higher average body weight 

(751.2 g) achieved better uniformity (93.10%), although statistically there was no 

highly significant difference at the 1% level. It can be concluded that a stocking 

density of 450 cm²/bird provides more optimal rearing conditions to support growth 

performance and uniformity of starter-phase chickens in a closed house system. 

Keywords: density, starter-phase chickens, body weight, uniformity, closed house. 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Fase starter merupakan periode kritis dalam pertumbuhan ayam pada fase ini 

terjadi peningkatan bobot badan yang signifikan serta pembentukan sistem 

fisiologis yang memengaruhi performa produksi pada fase berikutnya. 

Manajemen pemeliharaan pada fase starter harus dilakukan secara optimal untuk 

memperoleh performa ayam yang seragam dan produktif (Sam dkk., 2024). 

Kebutuhan dasar tersebut tidak terpenuhi secara optimal, maka pertumbuhan 

ayam dapat terganggu yang berdampak pada performa produksi jangka panjang. 

Salah satunya sistem kandang closed house istem pemeliharaan yang mampu 

menciptakan kondisi lingkungan yang stabil dan terkontrol guna mendukung 

pertumbuhan ayam fase starter secara optimal. 

Sistem kandang closed house mampu meningkatkan produktivitas ayam 

karena lingkungan pemeliharaan dapat dikontrol secara optimal, meliputi suhu, 

kelembapan, sirkulasi udara, dan kualitas udara di dalam kandang. pertumbuhan 

dan performa produksi yang lebih stabil dibandingkan sistem kandang terbuka 

(Rahmadani, 2025). Keberhasilan sistem closed house tidak hanya ditentukan oleh 

teknologi yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan 

di dalam kandang, salah satunya adalah pengaturan densitas ayam. 

Densitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap performa produksi, 

perilaku, dan kesejahteraan ayam. Densitas kandang yang lebih tinggi 

menyebabkan peningkatan kompetisi antar individu, perubahan perilaku sosial, 

serta penurunan kenyamanan ayam, yang berdampak pada penurunan 

produktivitas. Densitas 450 cm²/ekor memberikan ruang gerak yang lebih optimal 
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sehingga ayam dapat mengakses pakan dan air minum secara lebih merata, 

mengurangi stres, serta mendukung performa produksi dan kesejahteraan ternak 

yang lebih baik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaturan 

densitas yang tepat menjadi faktor penting dalam sistem pemeliharaan modern, 

khususnya pada sistem kandang tertutup atau colony cage (Alig dkk., 2025). Perlu 

dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruh perbedaan densitas tersebut 

terhadap performa ayam fase starter di kandang closed house. 

Performa ayam fase starter umumnya dievaluasi berdasarkan pertumbuhan 

bobot badan dan tingkat keseragaman (uniformity) dalam satu populasi. Bobot 

badan yang optimal mencerminkan efisiensi pemanfaatan nutrisi serta manajemen 

pemeliharaan yang baik, sedangkan uniformity yang tinggi menunjukkan 

pemerataan pertumbuhan antar individu ayam. Penelitian terdahulu juga 

melaporkan bahwa perbedaan strain dapat memengaruhi bobot badan dan 

uniformity, sehingga diperlukan pengelolaan pemeliharaan yang tepat untuk 

performa produksi yang maksimal (Daffarrel dkk., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

perbedaan pertumbuhan bobot badan ayam umur 6–11 minggu yang dipelihara 

dengan densitas 379 cm²/ekor dan 450 cm²/ekor, serta untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan densitas tersebut terhadap tingkat uniformity ayam fase starter di 

kandang closed house. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah mengenai densitas pemeliharaan yang optimal guna mendukung 

pertumbuhan yang seragam dan performa produksi ayam yang maksimal. 

2. Metode 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan tanggal 20 Oktober 2025 sampai 24 November 2025. 

Penelitian dimulai dari minggu ke 6 sampai minggu ke 11. Dilakukan di Kuwik 

Farm milik PT Jatinom Indah Farm, yang berlokasi di RT 001 RW 001 Desa 

Kuwik, Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur.  

2.2 Alat dan Bahan 

2.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

Alat tulis, laptop, timbangan gram, kandang, kestrel 3000 
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2.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

Ayam fase starter 

2.3 Materi dan Metode Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbedaan densitas antara 

populasi 379 cm²/ekor sebanyak 19 ekor/baterai dan 450 cm²/ekor sebanyak 16 

ekor/baterai. Pemeliharaan dilakukan selama 6 minggu dari minggu ke 6 sampai 

minggu ke 11 dengan kandang sistem closed house. Tipe baterai yang digunakan 

adalah tipe H dengan ukuran perbaterai panjang 120 cm x lebar 60 cm dengan total 

luas baterai 7.200 cm2. Densitas 379 cm2/ekor dengan kapasitas 57 ekor dan 

densitas 450 cm2/ekor 48 dengan kapasitas 48 ekor. Standar graden book isa 

brown densitas 514 cm2/ekor. 

2.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan penimbangan awal 

Penimbangan dilakukan untuk mengetahui bobot badan awal dari 

masing-masing ayam sebelum dilakukan penelitian dan menentukan grade 

yang sama. Penimbangan dilakukan menggunakan timbangan digital dan 

corong timbangan. 

2) Menentukan jumlah ayam penelitian  

Menentukan jumlah sampel ayam yang akan menjadi parameter 

penelitian. Ayam yang digunakan densitas 379 cm²/ekor sebanyak 57 ekor 

dengan jumlah 19 ekor per baterai mengunakan 3 baterai dan densitas 450 

cm²/ekor sebanyak 48 ekor dengan jumlah 16 ekor per baterai mengunakan 

3 baterai. 

3) Melakukan penimbangan mingguan 

Penimbangan dilakuan setiap minggu dari minggu ke 6 sampai minggu 

ke 11. Penimbangan densitas 379 cm²/ekor mengambil semua sampel ayam 

dengan total 57 ekor dan penimbangan densitas 450 cm²/ekor mengambil 

semua sampel ayam dengan total 48 ekor. Penimbangan ini mengunakan 

alat timbangan digital dan corong timbangan. 

2.5 Perlakuan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada perbedaan densitas ayam selama fase starter 
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di kandang closed house. Perlakuan bertujuan untuk mengetahui pengaruh ruang 

gerak terhadap performa ayam, khususnya variabel pertumbuhan bobot badan dan 

uniformity. 

2.6 Variabel pengamatan 

Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah : 

1) Penimbangan bobot ayam  

Penimbangan bobot badan ayam dilakukan setiap minggu dari minggu ke 

6 – minggu ke 11 antara densitas 379 cm²/ekor dan 450 cm²/ekor. 

2) Uniformity 

Pengamatan mingguan yang diamati adalah uniformity, dengan melihat 

hasil dari penimbangan ayam perminggu pada setiap perlakuan. 

Dengan rumus: 

Uniformity =  
(+10%≥X≥−10%)

total populasi
× 100%  

2.7 Pengambilan data 

Penelitian ini mengunakan teknik pengambilan sampel semua ayam dalam 

setiap perlakuan. Pengambilan sampel berurutan pada setiap baterai dari depan 

sampai belakang. Metode ini dilakukan untuk memastikan semua sampel 

ditimbang dan tidak boleh ada sampel yang tertinggal. Pengambilan sampel 

dilakukan di masing-masing perlakuan antara densitas 379 cm²/ekor dan 450 

cm²/ekor. Denah baterai yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1 
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Gambar 1. Denah baterai  

72 m (Panjang kandang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

61,2 m (Panjang baterai) 

2.8 Metode Analisis Data 

Data yang telah diambil dari 6-11 minggu, selanjutnya diolah di aplikasi 

Microsoft excel dan spss menggunakan uji T. Pengujian hipotesis pada berat badan 

ayam dilakukan dengan analisis Independent Sample T-test pada program SPSS. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk uniformity , yaitu 

menguraikan data numerik tanpa menggunakan uji statistik inferensial untuk 

menunjukkan perbedaan performa ayam antara perlakuan densitas berbeda. 

Pendekatan ini bertujuan untuk: 

1) Rataan (Mean) 

Rataan bobot badan tiap minggu dihitung menggunakan: 

𝑋̄ =
∑𝑋𝑖

𝑛
 

Dimana 𝑋𝑖= bobot badan individu, 𝑛 : jumlah ayam per perlakuan. 

2) Persentase Uniformity 

Data uniformity dihitung tiap minggu untuk menunjukkan seberapa seragam 

pertumbuhan kelompok ayam. dibandingkan dengan standar (85%). 

 

 

 

 

 

 



202210350311045 

Moh. Deny Priahadi 

Prodi peternakan 

 

 

7  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pertambahan Bobot Badan 

Pengukuran bobot badan ayam fase starter dilakukan pada dua kelompok, 

yaitu densitas 379 cm²/ekor dan 450 cm²/ekor di bagian tengah kandang closed 

house. Penimbangan dilakukan dari minggu ke-6 hingga minggu ke-11. Data 

dikumpulkan dari dua perlakuan, yaitu 379 cm²/ekor (57 ekor, 3 baterai) dan 450 

cm²/ekor (48 ekor, 3 baterai). Tujuannya untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan 

bobot badan yang signifikan akibat perbedaan densitas, dan data disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Fase Starter Yang 

Dilakukan Dengan Tingkat Densitas Yang Berbeda 

Umur (Minggu) Densitas 

          379 cm2/ekor                       450 cm2/ekor 

Minggu ke 6 478,19 b 483,56 a 

Minggu ke 7 598,11 a 610,25 a 

Minggu ke 8 688,33 a 710,65 a 

Minggu ke 9 785,39 a 801,54 a 

Mingggu ke 10 870,26 a 891,52 a 

Minggu ke 11 997,84 a 1009,40 a 

Rata-rata 736,3 a 751,2 a 
Keterangan: superskrip pada baris yang tidak sama menunjukan ada perbedaan yang sangat nyata 

dengan (P<0,01), dan superskrip pada baris yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang 

sangat nyata dengan (P>0,01). 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan ayam yang 

dipelihara dengan densitas berbeda secara keseluruhan tidak berbeda sangat nyata 

(P>0,01). Namun, perbedaan pertambahan bobot badan terjadi pada minggu ke-6 

(P<0,01). Hal ini diduga karena ayam yang dipelihara dengan densitas 379 

cm²/ekor mengalami stres akibat perubahan kapasitas per baterai. Pada fase awal 

tersebut, ayam masih berada pada tahap adaptasi sehingga belum mampu 

menyesuaikan diri dengan ruang yang tersedia dan standar bobot badan. Kondisi 

ini menyebabkan pertumbuhan ayam menjadi kurang optimal. Pernyataan ini 

sejalan dengan penelitian Sogunle dkk. (2023) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kepadatan kandang pada fase awal pemeliharaan dapat menurunkan 

performa pertumbuhan akibat proses adaptasi terhadap lingkungan pemeliharaan. 
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Hasil pertambahan bobot badan ayam pada minggu ke-7 hingga minggu 

ke-11 pada tabel 1 menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan yang sangat nyata 

(P>0,01) antara kedua perlakuan mengindikasikan bahwa ayam pada kedua 

tingkat densitas telah mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan kandang. 

Pada fase ini, pertumbuhan ayam cenderung lebih stabil karena faktor adaptasi 

terhadap ruang, akses pakan, dan air minum sudah tercapai, sehingga kompetisi 

antar individu relatif menurun. Kemampuan fisiologis ayam juga semakin optimal 

seiring bertambahnya umur, sehingga perbedaan luas ruang tidak lagi memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan bobot badan. Menurut Adeyemi 

dkk., (2022), tingkat densitas kandang yang berbeda tidak selalu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap performa pertumbuhan ayam apabila 

kebutuhan dasar seperti pakan, air, dan kondisi lingkungan terpenuhi dengan baik, 

karena ayam memiliki kemampuan adaptasi fisiologis yang cukup baik terhadap 

perubahan lingkungan pemeliharaan.  

Nilai rata-rata pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan 

yang nyata pada nilai rata-rata juga menunjukkan bahwa faktor manajemen 

pemeliharaan seperti pemberian pakan, kualitas air minum, serta kondisi 

lingkungan kandang yang relatif sama mampu meminimalkan pengaruh 

perbedaan densitas terhadap pertumbuhan ayam. Selain itu, kemampuan adaptasi 

ayam terhadap kondisi kepadatan yang berbeda turut berperan dalam menjaga 

performa pertumbuhan tetap stabil. Kedua perlakuan densitas dapat dikatakan 

masih efektif digunakan dalam pemeliharaan ayam fase starter tanpa 

menimbulkan perbedaan yang berarti terhadap pertambahan bobot badan. 

Menurut Oliveira dkk., (2022), perbedaan densitas tidak selalu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ayam apabila manajemen 

pemeliharaan seperti pemberian pakan, kualitas air minum, dan kondisi 

lingkungan kandang dapat dikontrol dengan baik, sehingga ayam tetap mampu 

menunjukkan performa pertumbuhan yang optimal. Ayam memiliki kemampuan 

adaptasi terhadap variasi kepadatan kandang, yang berperan dalam menjaga 

kestabilan pertumbuhan. 
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3.2. Uniformity 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan tingkat uniformity fase starter 

antara 379 cm2/ekor dan 450 cm2/ekor pada bagian tengah kandang closed house. 

Uniformity diperoleh melalui penimbangan bobot badan secara berkala dari 

minggu ke 6 – minggu ke 11. Uniformity dihitung berdasarkan persentase ayam 

dengan bobot tubuh yang berada dalam rentang ±10% dari bobot rata-rata 

kelompok, data tersebut disajikan dalam Tabel 2 

Tabel 2. Rataan Uniformity (%) Ayam Fase Starter Yang Dilakukan Dengan 

Tingkat Densitas Yang Berbeda 

 Densitas 379 cm2/ekor 450 cm2/ekor Standar (%) 

Minggu Ke 6 100 100 85 

Minggu Ke 7 96,49 100 85 

Minggu Ke 8 85,96 79,17 85 

Minggu Ke 9 85,96 89,86 85 

Minggu Ke 10 80,70 91,67 85 

Minggu Ke 11 91,23 97,92 85 

Rata-Rata 90,06 93,10 85 

 

Tabel 2 menunjukkan minggu ke-6 dilakukan penimbangan awal sebagai 

dasar pengelompokan bobot badan sehingga nilai uniformity pada kedua 

perlakuan, yaitu 379 cm²/ekor dan 450 cm²/ekor, tercatat sebesar 100%, yang 

menunjukkan kondisi bobot badan ayam masih seragam dan dapat dijadikan titik 

acuan evaluasi. Nilai uniformity sebesar 100% pada minggu ke-6 karena 

penimbangan awal digunakan sebagai dasar pengelompokan ayam berdasarkan 

bobot badan yang relatif sama. Menurut Harmono, (2023) nilai uniformity yang 

tinggi pada penimbangan awal terjadi karena ayam terlebih dahulu 

dikelompokkan berdasarkan bobot badan yang relatif sama. Pengelompokan 

melalui proses grading pada awal pemeliharaan menghasilkan tingkat 

keseragaman yang tinggi dan selanjutnya digunakan sebagai dasar evaluasi 

pertumbuhan pada periode berikutnya. 

Hasil keseragaman pada minggu ke-7 sampai minggu ke-11 pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa nilai uniformity pada kedua perlakuan cenderung mengalami 

penurunan. Setelah pengelompokan awal berdasarkan bobot badan yang relatif 

sama, ayam mulai menunjukkan perbedaan kemampuan konsumsi pakan, 
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efisiensi metabolisme, serta daya saing, sehingga pertambahan bobot badan tidak 

lagi seragam. Densitas 379 cm²/ekor, ruang yang lebih sempit meningkatkan 

kompetisi terhadap pakan dan air minum, sehingga sebagian ayam memperoleh 

konsumsi lebih tinggi dan tumbuh lebih cepat, sedangkan ayam lain mengalami 

pertumbuhan lebih lambat, yang menyebabkan sebaran bobot badan semakin lebar 

dan nilai uniformity menurun.  

Sementara itu pada densitas 450 cm²/ekor, ruang yang lebih luas membuat 

kompetisi relatif lebih rendah sehingga distribusi konsumsi pakan lebih merata 

dan nilai uniformity cenderung lebih stabil meskipun tetap mengalami fluktuasi 

akibat perbedaan kemampuan individu dalam memanfaatkan nutrien. Secara 

umum, penurunan uniformity pada minggu ke-7 sampai minggu ke-11 

menunjukkan bahwa perbedaan densitas mempengaruhi variasi bobot badan, 

dimana densitas lebih sempit meningkatkan variasi pertumbuhan antar individu, 

sedangkan densitas lebih luas membantu menjaga keseragaman bobot badan 

meskipun ayam tetap mengalami perbedaan pertumbuhan seiring bertambahnya 

umur. Penelitian oleh Abraham dkk. (2024) menyatakan bahwa perbedaan 

densitas dapat mempengaruhi distribusi perilaku makan dan aktivitas ayam, 

sehingga terjadi variasi pertumbuhan individu yang berujung pada perbedaan 

bobot badan dalam satu populasi. Variasi tersebut menyebabkan keseragaman 

bobot badan menurun meskipun kebutuhan pakan dan lingkungan tetap terpenuhi. 

Nilai rata-rata pada Tabel 2 menunjukkan bahwa densitas 450 cm²/ekor 

memiliki nilai uniformity lebih tinggi yaitu 93,10% dibandingkan densitas 379 

cm²/ekor sebesar 90,06%, namun kedua perlakuan masih berada di atas standar 

uniformity 85%. Nilai rata-rata yang lebih tinggi pada densitas 450 cm²/ekor 

menunjukkan bahwa ruang yang lebih luas mampu mengurangi tingkat kompetisi 

antar ayam dalam memperoleh pakan dan air minum, sehingga pertambahan bobot 

badan antar individu menjadi lebih seragam. Sebaliknya, pada densitas 379 

cm²/ekor ruang yang lebih sempit meningkatkan persaingan antar ayam sehingga 

terjadi variasi pertumbuhan yang lebih besar, dimana sebagian ayam tumbuh lebih 

cepat sedangkan lainnya lebih lambat, yang menyebabkan keseragaman bobot 

badan lebih rendah. Meskipun demikian, nilai rata-rata uniformity pada kedua 

densitas masih berada di atas standar, yang menunjukkan bahwa perbedaan 



202210350311045 

Moh. Deny Priahadi 

Prodi peternakan 

 

 

11  

kepadatan tersebut masih mampu mempertahankan keseragaman bobot badan 

ayam fase starter. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen pemeliharaan 

seperti pemberian pakan, kualitas air minum, dan kondisi lingkungan yang relatif 

sama mampu menjaga pertumbuhan tetap seragam walaupun terdapat perbedaan 

luas ruang. Penelitian oleh Dewi dan Kustanti, (2024) menyatakan bahwa 

perbedaan kepadatan baterai tidak memberikan perbedaan nyata terhadap 

uniformity ayam karena kebutuhan pakan dan kondisi lingkungan yang sama 

mampu menjaga performa pertumbuhan tetap stabil antar perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun kepadatan berbeda, keseragaman bobot badan 

masih dapat dipertahankan selama manajemen pemeliharaan berjalan baik.  

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan densitas pada ayam fase starter dalam 

sistem kandang closed housed, perbedaan tingkat densitas 379 cm²/ekor dan 450 

cm²/ekor tidak memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertambahan bobot 

badan ayam fase starter, sehingga kedua densitas menghasilkan performa 

pertumbuhan yang relatif sama. Namun, tingkat keseragaman (uniformity) 

menunjukkan perbedaan pada nilai rataan, dimana densitas 450 cm²/ekor memiliki 

uniformity lebih tinggi dibandingkan densitas 379 cm²/ekor. 
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